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Abstrak

Sungai Malango merupakan salah satu sungai yang ada di Kabupaten
Pohuwato dan memiliki deposit sirtu yang relatif besar. Banyaknya proyek
pembangunan jalan yang dilaksanakan di daerah ini menyebabkan kebutuhan
agregat juga semakin meningkat. Selain kebutuhan material yang cukup besar,
masalah yang sering dijumpai di beberapa kabupaten di Provins Gorontalo
adalah penggunaan spesifikas material. Sebagai contoh, bahwa beberapa
kabupaten masih menggunakan spesifikasi umum tahun 2007 sebagai sumber
rujukan, sementara spesifikas umum 2010 sudah ada. Dalam penelitian ini
penulis melakukan kajian pemanfaatan material yang berasal dari quarry Sungai
Malango Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato ditinjau dari spesifiksi Bina
Marga 2007 dan 2010. Material yang dikaji diharapkan dapat memenuhi
kekurangan bahan perkerasan lapis pondas jalan raya.

Pengujian sifat-sifat fisk dan mekanis sirtu Sungai Malango dilakukan di
Laboratorium Teknik Sipil Universitas Negeri Gorontalo. Pegujian yang dilaku-
kan adalah uji kadar air, analisa saringan, berat jenis, abras, batas-batas
Atterberg, pemadatan modified dan CBR.

Hasil pengujian sirtu Sungai Malango yang didapat, nilai kadar air 6,84%;
berat jenis agregat kasar 2,51 %; berat jenis agregat halus 2,53%; abras
24,42%; batas cair (LL) 17,10 %; indeks plastisitas (PI) 3,91; berat is kering
2,24; kadar air optimum 7,40 %; dan CBR desain unsoaked 54,50%, CBR desain
soaked 46,00%. Parameter-parameter ini termasuk dalam persyaratan spesifi-
kasi umum 2007 sebagai bahan lapis pondas bawah jalan raya kelas C dengan
nilai CBR minimum 35%, sementara untuk spesifikas 2010 nilai gradasi dan
nilai CBR unsoaked tidak memenuhi.

Kata kunci: sirtu malango, lapis pondasi bawah, spesifikas umum 2007, dan
spesifikas umum 2010.

1. Pendahuluan yang cukup besar, akan tetapi keterse-

Kabupaten Pohuwato merupakan
salah satu kabupaten di Provins Goron-
talo yang saat ini banyak membangun
infrastruktur jalan. Banyaknya proyek
pembangunan jalan yang dilaksanakan
membutuhkan ketersediaan materia

Material Bahan Bangunan dan Konstruksi

diaan material saat ini semakin berku-
rang dikarenakan banyaknya pengambi-
lan material secara besar-besaran. Da-
lam memenuhi kebutuhan material ter-
sebut penulis mencoba mengkaji mate-
rial yang berasal dari Kabupaten Pohu-
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wato yang terdapat di Desa Malango
Kecamatan Taluditi. Materia yang dika-
ji diharapkan dapat memenuhi kekura-
ngan bahan material khususnya perkera-
san lapis pondasi jalan raya.

Selain  kebutuhan material yang
cukup besar, masalah yang sering di-
jumpai di beberapa kabupaten di Pro-
vinsg Gorontalo adalah penggunaan
spesifikass material. Sebagai contoh,
bahwa beberapa kabupaten masih meng-
gunakan spesifikas umum tahun 2007
sebagal sumber rujukan, sementara spe-
sifikas umum 2010 sudah ada. Untuk
itu pemanfaatan material yang berasa
dari quarry Sungai Malango Kecamatan
Taluditi Kabupaten Pohuwato ditinjau
dari spesifiks Bina Marga 2007 dan
2010. Material yang dikai diharapkan
dapat memenuhi kekurangan bahan per-
kerasan lapis pondasi jalan raya.

2. Penédlitian Terdahulu

Penelitian mengenal  penggunaan
sirtu Maango sebagai lapis pondas
bawah jalan raya selama ini belum
pernah dilakukan, tetapi penelitian-
penelitian mengenal sumber materia
baru sudah dilakukan, seperti penelitian
yang dilakukan Yahya (2010) tentang
potensi sirtu Tapadaa, hasilnya mereko-
mendasikan bahwa sirtu Tapadaa dapat
digunakan sebagal material perkerasan
jalan raya. Namun, materia ini hanya
dapat digunakan sebagai bahan lapis
pondasi bawah.

Laboratorium Teknik Sipil UNG
(2010) melakukan penelitian mengenai
penggunaan sSirtu Sunga  Pilolalenga
dan Sungai Molintogupo, hasiinya me-
nunjukkan bahwa material yang berasal
dari kedua sunga tersebut dapat
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digunakan sebagai material jalan raya
Bahkan agregatnya selama ini diguna-
kan pada campuran beraspal.

Abudi (2011) meneliti tentang
pemanfaatan pasir gunung Donggala
sebagal agregat halus pada lapis pondasi
bawah jalan raya, hasilnya merekomen-
dasikan bahwa penggunaan pasir Dong-
gada secara umum dapat digunakan
sebagai lapis pondasi jalan raya untuk
kondisi yang tidak tergenang air.

Dari beberapa penelitian terdahulu,
diketahui bahwa banyak sumber mate-
rial aternatif di Provins Gorontalo
yang dapat digunakan sebagai bahan
materia perkerasan jalan raya.

3. LapisPondas Bawah

Lapis pondas bawah (subbase
course) terdiri dari agregat kasar dan
agregat halus dengan atau tanpa clay.

Menurut Hardiyatmo (2010), maksud

penggunaan lapis pondasi bawah adalah

untuk membentuk lapisan perkerasan
yang relatif cukup tebal tapi dengan
biaya yang lebih murah. Umumnya
penentuan persyaratan kepadatan dan
kadar air ditentukan dari hasil-hasil uji
|aboratorium atau lapangan.

Fungsi dari lapis pondasi bawah
adalah:

1. Sebagai bagian dari struktur perkera-
san untuk mendukung dan menyebar-
kan beban kendaraan.

2. Untuk efisiensi penggunaan material
agar lapisan-lapisan yang lain dapat
dikurangi tebalnya, sehingga meng-
hemat biaya.

3. Untuk mencegah material tanah dasar
masuk ke dalam lapis pondasi atas.
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4. Sebagal lapisan pertama, agar pelak-
sanaan pembangunan jalan berjalan
lancar.

Lapis pondasi bawah yang diletakkan di

atas tanah dasar yang lunak, berguna

untuk menutup tanah dasar tersebut agar
mempunyai kapasitas dukung yang cu-
kup.

4. Persyaratan Bahan

Agregat kasar (tertahan pada sari-
ngan 4,75 mm) harus terdiri atas parti-
kel yang keras dan awet. Agregat halus
(lolos saringan 4,75 mm) harus terdiri
atas partikel material dengan atau tanpa
clay. Agregat untuk lapis pondasi harus
bebas dari bahan organik dan gumpalan
lempung atau bahan-bahan lain yang
tidak dikehendaki, harus memenuhi
ketentuan gradasi yang diberikan dalam
Tabel 1 dan memenuhi sifat-sifat yang
diberikan dalam Tabel 2.

5. Daya Tahan Agregat

Daya tahan agregat merupakan ke-
tahanan agregat terhadap adanya penu-
runan mutu akibat proses mekanis dan
Kimiawi.
Tabel 1. Gradas Lapis Pondas Kelas C
danKelas S

butir-butir agregat. Kehancuran agregat
dapat disebabkan oleh proses mekanis,
seperti gaya-gaya yang terjadi selama
proses pelaksanaan perkerasan jalan
penimbunan, penghamparan, pemada-
tan, pelayanan terhadap lalu lintas dan
proses kimiawi seperti pengaruh kelem-
baban, kepanasan dan perubahan suhu
sepanjang hari. Daya tahan agregat
terhadap beban mekanis diperiksa de-
ngan melakukan uji abrasi dengan dat
Los Angeles Machine (Sukirman,
2010).

Tabel 2. Sifat-sifat Lapis Pondas Kelas C
dan S

Sifat-sifat KelasC Kelas S
Spesifikasi Spesifikasi
2007 2010
Abrasi dari 0 - 40% 0 - 40%
Agregat
Kasar
Indeks Plastis 4-9 4-15
Batas Cair 0-35 0-35
CBR Min. 65% Min. 50%

KelasC Kelas S
Ukuran saringan  Spesifikasi Spesifikas
2007 2010
ASTM  (mm) % lolos % lolos
2" 50 100
1%” 37,5 70 - 100
1 25,0 55 -87 89 - 100
3/8” 9,50 40-70 55-90
No. 4 4,75 27 -60 40-75
No.10 2,00 20-50 26 -59
No.40 0,425 10-30 12-33
No. 200 0,075 2-8 4-22
Agregat dapat mengalami degradasi,

yaitu perubahan gradasi akibat pecahnya
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6. Metodologi Penditian

Metode yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah metode eksperimen.
Data-data utama yang diperlukan adalah
datahasil pengujian di laboratorium.
a. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di laborato-
rium Teknik Sipil Universitas Negeri
Gorontalo. Bahan yang digunakan ada-
lah sirtu Sungai Malango Kabupaten
Pohuwato.
b. Program Kerja

Penelitian  pendahuluan  berupa
pengujian sifat-sifat fiskk agregat yaitu
dengan memisahkan agregat kasar dan
agregat halus dengan saringan no. 4.
Selanjutnya dilakukan pengujian analisa
saringan untuk mendapatkan gradas
yang sesual spesifikasi. Setelah didapat-
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kan gradas, dilanjutkan uji pemadatan
untuk memperoleh nilai kepadatan mak-
simum (yamex) dan kadar air optimum
(Wopt). Selanjutnya dilakukan pengujian
CBR pada wopt dengan 3 variasi jumlah
tumbukan untuk masing-masing prosen-
tase. Setelah mendapatkan hasil pengu-
jian, kemudian dipilih nilar CBR yang
memenuhi  kriteria spesifikas umum,
2007 dan 2010.

7. Pembahasan
a. Sifat-sifat Fisik Agregat

Hasil penelitian laboratorium me-
ngenal sifat-sifat fisik agregat ditampil-
kan dalam Tabel 3. Tabel 3 menun-
jukkan bahwa hasil pengujian sifat-sifat
fisk agregat masuk dalam spesifikasi
umum 2007, sementara pada spesifikasi
2010 nilai PI tidak memenuhi.
b. Gradasi Gabungan

Gradas agregat adalah distribusi ukuran
butiran agregat. Untuk menentukan nilai
gradasi diperlukan nila analisa saringan
dari prosentase berat butiran yang
tertinggal atau lolos dari suatu susunan

ayakan sesua dengan ukuran yang
disyaratkan. Agregat untuk lapis pon-
das kelas C memiliki ukuran maksi-
mum 2”, sementara untuk lapis pondasi
agregat kelas S memiliki ukuran maksi-
mum 1”. Hasil pengujian dapat dilihat
pada Tabel 4 dan Gambar 2 menunjuk-
kan gradas kelas C memenuhi spesifi-
kasi umum 2007. Gambar 3 menunjuk-
kan gradas kelas S tidak memenunhi
spesifikas umum 2010.

Tabel 4. Hasil Pengujian Gradasi Gabungan

KelasC Kelas S

Sharen - HeSl - spesfikasi Spesifikes
9 J 2007 2010
ASTM  (mm)

3 75 100

27 50 100 75-100

1%" 375 7522 60-90

1” 250 5858 45-78 89 - 100

3/8” 9,50 40,89 25-55 55-90

No.4 4,75 30,87 13-45 40-75

No.10 200 2230 8-36 26-59

No.40 0425 1511 7-23 12-33

No.200 0075 5,13 5-15 4-22

Tabel 3. Hasil Pengujian Sifat-sifat Fisik Agregat

No JenisPengujian  Satuan  Hasil Spesifikas 2007~ Spesifikasi 2010
1. Kadar Air % 6,84 - -
2.  Berat Jenis
(BJ)Agregat Kasar - -
- BJBulk 2,51 - -
-BJSSD 2,52 - -
- BJ Semu 2,54
3.  Berat Jenis
(BJ)Agregat Halus - -
- BJBulk 2,53 - -
-BJSSD 2,58 - -
- BJSemu 2,66
4, Penyerapan
- Agregat Kasar % 0,42 - -
- Agregat Halus % 1,94 - -
5. Abras % 24,42 0- 40 0- 40
Batas-batas Atterberg
- Liquid Limit (LL) % 17,10 0-25 0-35
- Plastic Limit (PL) % 13,19 - -
- Plastic Index (PI) % 3,91 0-6 4-15
Material Bahan Bangunan dan Konstruksi G-24
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Gambar 2. Grafik Gradas Kelas C
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Gambar 3. Grafik Gradasi Kelas S

c. California Bearing Ratio (CBR)

Pengujian CBR dilakukan dengan
dua cara yaitu tidak direndam (unsoa-
ked) dan terendam (soaked) masing-ma-
sing dengan varias jumlah tumbukan.
Hasil pengujian CBR unsoaked dapat
dilihat pada Gambar 4 dan CBR soae-
ked dapat dilihat pada Gambar 5.

Berat valume kering (gricm3)
5

N -

n 0 40 Hib i}
Hilal CER [%:)

Gambar 4. Hasil Pengujian CBR Unsoaked

Gambar 4 menunjukkan hasil pe-
ngujian CBR unsoaked sebesar 54,50%.
Hasil ini memenuhi spesifikasi umum,
2010.

Gambar 5 menunjukkan hasil pe-
ngujian CBR soaked sebesar 46%. Hasll
ini tidak memenuhi spesifikas umum,
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2010. Selengkapnya hasil pengujian
CBR ditampilkan dalam Tabel 5.

/

n £ 41 Hib it
Hilal CER (%)

Gambar 5. Hasil Pengujian CBR Soaked
Tabel 5 menunjukkan hasil pengu-

jian CBR pada kondisi unsoaked mem-
berikan hasil 54,5%, sementara untuk
kondis soaked adalah 46%.

Berat valume kering (grism3)

8. Kesmpulan
Kesimpulan yang didapat dari hasil

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Hasil pengujian sirtu Sungai Mala-
ngo yang didapat, nilai kadar air
6,84%; berat jenis agregat kasar
2,51 %; berat jenis agregat halus
2,53%; aorasi 24,42%; batas cair
(LL) 17,10%; indeks plastisitas (PI)
3,91; berat isi kering 2,24; kadar air
optimum 7,40 %; dan CBR desain
unsoaked 54,50%, CBR desain
soaked 46,00%. Parameter-parame-
ter ini termasuk dalam persyaratan
gpesifikas umum 2007 sebagal ba-
han lapis pondasi bawah jalan raya
kelas C dengan nila CBR mini-
mum 35%, sementara untuk spesifi-
kasi 2010 nilai gradas dan nilai
CBR unsoaked tidak memenuhi.

2. Sirtu Malango hanya memenunhi
spesifikas umum 2007 sebagai ma-
terial kelas C.
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Tabel 5. Hasil Pengujian CBR

KelasC Kelas S
No Jenis Pengujian Satuan Hasil Spesifikas Spesifikasi
2007 2010
1. Pemadatan modified
- Ya maksimum gricm? 2,24
- Kadar air optimum % 7,40
2. CBR laboratorium
Unsoaked CBR % 54,50 . .
Soaked CBR % 46,00 min. 35 min. 50
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